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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine whether there is an influence 

between motivation and the physical work environment on employee 

performance at PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. The method 

used is associative research with a quantitative approach. There is a sample of 

60 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical 

assumption tests, regression analysis, coefficient of determination analysis, and 

hypothesis testing. The results of this research are that motivation and the 

physical work environment have a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 4.349 + 0.689X1 + 0.203X2, with a correlation 

coefficient value of 0.800 and a coefficient of determination value of 62.1% while 

the remainder is 37.9% influenced by other factors. The t test shows that the 

t_count value is 4.371 > t_table 1.672 with a significance of 0.000 > 0.005. 

Partially there is a significant influence between work motivation and employee 

performance. The results of the F test show an F_count value of 29.626 > F_table 

2.77 with a significance level of 0.000 < 0.050 indicating that work motivation 

and the physical work environment together have a positive and significant effect 

on employee performance at PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan pada PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. Metode yang 

digunakan adalah jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Terdapat sampel 60 responden. 

Analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik , analisis regresi, analisis koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah motivasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 4,349 + 0,689X1 + 0,203X2, 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,800 dan nilai koefisien determinasi sebesar  62,1% sedangkan 

sisanya sebesar 37,9% dipengaruhi faktor lain. Uji t menunjukkan nilai t_hitung 4,371 > t_tabel 1,672 dengan 

signifikansi 0,000 > 0,005 secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hasil uji F menunjukkan nilai F_hitung 29,626 > F_tabel 2,77 dengan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,050 menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik secara Bersama – sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Syawalindo Pratama Rezeki 

Sawangan Depok. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Seseorang karyawan akan memiliki kinerja yang tinggi jika ada kesesuaian yang baik antara 

pekerjaannya dengan kemampuannya. Jika ini dilakukan, akan ada rasa tanggung jawab atas 
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pekerjaan dan kemauan untuk berpartisipasi untuk mencapai tujuan oranisasi melalui pelaksanakan 

tugas- tugas secara maksimal. Oleh karena itu, organisasi harus memperhatikan karyawan untuk 

menghasilkan kinerja yang tinggi guna meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Pada umumnya PT. Syawalindo adalah salah satu perusahaan di indonesia yang bergerak di 

bidang distributor peralatan – peralatan laboratorium umum, dan laboratorium Kesehatan. Namun 

seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, perusahaan kami terus melakukan inovasi dan 

penelitian tentang kebutuhan teknologi serapan terapan seiring dengan perkembangan ekonomi 

negara Indonesia untuk bersaing dengan negara lain dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dimana betapa pentingnya motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik sangat diperlukan guna 

meningkatkan kinerja karyawan dan yang menjadi permasalahannya adalah bagaimana 

mengarahkan kekuatan dan potensi atasan dan bawahan agar siap bekerja sama secara efektif dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hal-hal diatas penulis ingin meneliti bahwa adanya pengaruh motivasi dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini peneliti melihat suatu permasalahan 

di PT. Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas menunjukan bahwa kinerja karyawan masih perlu ada 

peningkatan. Seorang karyawan dikatakan memiliki kinerja yang baik ketika beban kerja yang 

ditetapkan tercapai jika realisasi hasil kerja tinggi dari pada yang ditetapkan. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, motivasi dan lingkungan kerja fisik pada PT Syawalindo Pratama 

Rezeki masih belum maksimal sesuai yang diharapkan 

 
Berdasarkan data tabel kinerja karyawan pada PT. Syawalindo Pratama Rezeki diatas 

menunjukkan bahwa persentase kinerja karyawan mengalami penurunan. Dengan target realisasi 

sebesar 100%, dapat dilihat realisasi kinerja dalam waktu satu tahun tersebut masih cukup banyak 

yang tidak mencapai target. Misalnya sebagai contoh persentase kinerja tanggung jawab ialah 65% 

. Lalu contoh lainnya terdapat pada kinerja inisiatif mempunyai persentase sebesar 70%. Dari tabel 

diatas memberikan gambaran bahwa kinerja karyawan PT. Syawalindo Pratama Rezeki pada tahun 

2023 masih kurang optimal dan masih belum maksimal 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dijelaskan bahwa motivasi yang diberikan atasan terhadap 

karyawan berpengaruh 43,3% terhadap semangat kerja karyawan dalam menjalani dan melakukan 

pekerjaan yang baik, ada 56,6% karyawan yang kurang setuju dengan pernyataan tersebut. Dalam 

pengambilan keputusan menurut karyawan 33,3% yang beranggapan bahwa atasan kurang 

melibatkan bawahan terhadap pengambilan keputusan menurut data diatas sebanyak 66,6% 

karyawan kurang setuju atas pengapresiasian perusahaan terhadap karyawan. Sebenernya 

penghargaan itu merupakan salah satu point penting untuk karyawan karena dengan adanya 

penghargaan itu dapat memotivasi karyawan supaya semangat lagi bekerja dan dapat meningkatkan 

kualitas kerjanya. 

 
Berdasarkan data pada tabal 1.4 menunjukkan fasilitas sarana yang ada pada lingkungan kerja 

banyak yang sudah rusak berat atau tidak berfungsi terutama peralatan penunjang kerja seperti meja, 

kursi, komputer/laptop dan printer. Selain itu keadaan bangunan tempat kerja seperti ruang manager 

HR, gudang, toilet, dan musholla yang tersedia masih kurang standar yang dibutuhkan sebuah 

instansi. 
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Lingkungan kerja memberikan pengaruh kepada pegawai baik yang bersentuhan secara 

langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, jika lingkungan kerja fisik terdapat peralatan 

yang kurang mendukung tentunya akan menimbulkan rasa kurang nyaman dan menurunkan 

semangat kerja karyawan sehingga akan mempengaruhi kinerja dari karyawan. Dalam upaya 

menciptakan kinerja karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki, sepertinya masih terdapat 

banyak kendala yang dihadapi sehingga sulit untuk mencapai tujuan organisasi. Kondisi ini sangat 

mempengaruhi ketika karyawan tidak bisa memenuhi tugas yang sudah diberikan sesuai batas 

waktunya dan akan menghambat proses pelayanan kepada masyarakat. Tentunya masalah-masalah 

seperti ini harus segera diperbaiki agar tidak menghambat kepada visi dan misi. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Budiastuti & Bandur (2018:168) "validitas merupakan suatu ketepatan dan/atau 

kecermatan alat/instrumen penelitian dalam mengukur apa yang ingin diukur dalam 

penelitian". 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Budiastuti & Bandur, 2018) tujuan utama uji reliabilitas instrumen penelitian 

adalah mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan dalam penelitian kuantitatif 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya normalitas, multikolinearitas, 

heterokedastisitas, dan autokorelasi pada model regresi. Pemenuhan asumsi klasik diperlukan 

agar model regresi menghasilkan estimasi yang tidak bias dan ujiannya dapat dipercaya 

 

3. Uji Regresi Linier 
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen bersifat positif atau negatif, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen 

jika terjadi perubahan pada variabel independen. Menurut Zahriyah, Suprianik, Parmono, & 

Mustofa (2021:62) “Analisis Regresi Linier Berganda adalah analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji hubungan pengaruh antara lebih dari satu variabel bebas atau variabel estimator 

atau variabel independent terhadap satu variabel terikat atau variabel dependent atau variable”. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Menurut Supriadi (2021), Korelasi Product Moment memiliki dua kegunaan utama dalam 

penelitian, pertama untuk menentukan ada tidaknya hubungan signifikan antara variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen), serta untuk mengukur besarnya kontribusi 

variabel bebas terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam bentuk persentase 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana model yang dibentuk 

mampu menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel independen. Rentang nilai koefisien 

determinasi ini terletak antara nol dan satu. Ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi 

dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi dalam variabel independen melalui 

model yang digunakan. Semakin mendekati nilai satu, semakin baik kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi dalam variabel independen. Sebaliknya, semakin mendekati nol, semakin 

rendah kemampuan model tersebut. 
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6. Uji Hipotesis 
Menurut Arikunto dalam (Setyawan, 2021), "Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris". Hipotesis 

merupakan sebuah pernyataan yang mengandung prediksi atau asumsi terkait dengan hubungan 

antara variabel yang tengah diselidiki dalam sebuah penelitian. Namun, kebenaran hipotesis 

tersebut haruslah diuji secara empiris melalui pengumpulan dan analisis data yang relevan. 

Dengan demikian, proses pengujian hipotesis memegang peran yang sangat penting dalam 

menetapkan validitas serta keabsahan suatu penelitian ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada motivasi kerja (X1) dan 

data item kuesioner 1 sampai 10 adalah valid dengan berdasarkan r hitung lebih besar 

daripada r tabel (r hitung > r tabel ) dimana r tabelnya adalah 0,254. 

 
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada lingkungan kerja fisik 

(X2) dari data item kuesioner 1 sampai 10 adalah valid dengan berdasarkan r hitung lebih 

besar daripada r tabel (r hitung > r tabel ) dimana r tabelnya adalah 0,254. 
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Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa hasil uji validitas pada kinerja karyawan (Y) 

dan data item kuesioner 1 sampai 10 adalah valid dengan berdasarkan r hitung lebih besar 

daripada r tabel (r hitung > r tabel ) dimana r tabelnya adalah 0,254. 
 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil data diatas maka penulis bisa menyimpulkan bahwa variabel motivasi 

kerja (X1) bisa dikatakan reliabel karena nilai pada crounbach alpha lebih besar dari 0,60 

yaitu dengan nilai 0,804. 

 
Berdasarkan hasil data diatas maka penulis bisa menyipulkan bahwa variabel lingkungan 

kerja fisik (X2) bisa dikatakan reliabel karena nilai pada crounbach alpha lebih besar dari 

0,60 yaitu dengan nilai 0,811 

 
Berdasarkan hasil data diatas maka penulis bisa menyimpulkan bahwa variabel kinerja 

karyawan (Y) bisa dikatakan reliabel karena nilai pada crounbach alpha lebih besar dari 

0,60 yaitu dengan nilai 0,900. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Adapun uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan menggunakan program software 

SPSS Versi 26, bisa dilihat pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa diketahui nilai uji kolmogorov-smirnov memperoleh 

signifikasi sebesar 0,200 bahwa dapat disimpulkan data yang diuji berdistribusi normal karena 

0,200 lebih besar dari 0,05 atau (0,200>0,05). 

 

b. Ulji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas maka , pada kolom nilai tolerance variabel motivasi 

kerja adalah 0,521 dan nilai tolerance variabel lingkungan kerja fisik adalah 0,521 atau diatas 

0,1 pada kolom VIF. Nilai VIF variabel motivasi kerja yaitu 1,921 dan nilai VIF lingkungan 

kerja fisik yaitu 1,921 atau dibawah 10. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi gejala multikolinieritas karena dalam penelitian ini nilai tolerance diatas 0,1 yaitu 

0,521 dan nilai pada VIF dibawah 10 yaitu 1,921. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi dan hasil pengujian ini dinyatakan 

tidak ada gangguan autokorelasi, hal ini bisa dibuktikan dengan nilai durbin-watson sebesar 

1,674 yang berada pada interval 1,550-2,460. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, uji glejser test model pada variabel motivasi kerja 

(X1) diperoleh nilai signifikansi 0,953 dan lingkungan kerja fisik X2) diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,932 dimana keduanya nilai signifikasinya (Sig) > 0,05. Dengan demikian regression 

model pada data ini tidak ada gangguan heteroskedastisitas dan sehingga model regresi ini layak 

dipakai sebagai data penelitian. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut: 

 
Berdasarkan grafik diatas jika penyebaran data scatter plot tidak teratur dan tidak 

membentuk pola tertentu (naik turun, mengkelompok menjadi satu) maka peneliti 

menyimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel diatas hasil analisis regresi linear berganda diatas, nilai persamaan yang dipakai 

adalah yang berada pada kolom B (koefesien) maka persamaan linear berganda diperoleh sebagai 

berikut: 
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Y = 4,349 + 0,689X1 + 0,203X2 dari hasil analisis regresi linear berganda tersebut diperoleh hasil 

bahwa variabel motivasi kerja (X1 ) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh positif terhadap 

variabel kinerja karyawan. Berdasarkan pada pernyataan diatas maka pengaruh tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut: 
a. kostanta sebesar 4,349 artinya, jika variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik tidak 

dipertimbangkan maka kinerja pegawai hanya akan bernilai sebesar 7,791 point. 

b. Nilai koefesien regresi linear berganda pada variabel motivasi kerja yaitu sebesar 0,689. 

Hal ini dapat diartikan bahwa apabila motivasi kerja semakin baik, maka kinerja karyawan 

akan meningkat dan akan bernilai 0,689 point 

c. Nilai koefesien regresi linear berganda pada variabel lingkungan kerja fisik yaitu sebesar 

0,203, maka hal ini dapat diartikan bahwa apabila lingkungan kerja fisik semakin baik, 

maka kinerja karyawan akan meningkat dan akan bernilai 0,203 point 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas bahwa diketahui nilai kolerasi antara motivasi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,800 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,800 s/d 1,000 artinya motivasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan memiliki hubungan yang sangat kuat. 

 

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai koefesien determinasi sebesar 0,640 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 64,0%, sedangkan sisanya (100-64,0%) = 36,0% 

dipengaruhi faktor lain. 

6. Uji hipotesis 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,371 

> 1,672). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000 < 0,005). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 terima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas dapat diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (3,392 > 

1,672). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi (0,000 < 0,005). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja kerja. 

 
Berdasarkan dari hasil uji simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai F hitung 29,626 > Ftabel 2,77dengan tingakt 

signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi kerja dan 

lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV mengenai pengaruh motivasi 

kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki 

Sawangan Depok, maka dapat disimpulkan sebegai berikut: 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok,dengan nilai uji t sebesar 4,371 > 1,672 di 

perkuat dengan nilai koefesien determinasi sebesar 0,621 atau 62,1%,sedangkan sisanya 37,9% 

dipengaruhi oleh factor lain. 

2. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan padaPT 

Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok,dengan nilai uji t sebesar 3,392 > 1,672 di 

perkuat dengan nilai koefesien determinasi 0,399 atau 39,9%,sedangkan Sisanya 60,1% 

dipengaruhi oleh factor lain 

3. Motivasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Syawalindo Pratama Rezeki Sawangan Depok,dengan nilai 

uji F sebesar 29,626 > 2,77 diperkuat dengan nilai koefesien determinasi sebesar 0,640 atau 

64,0%.,sedangkan sisanya 36% dipengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti 
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